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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Manajemen perawatan diri pada klien gagal jantung sebagian besar 

kategori rendah, tidak adekuat, kurang, buruk atau tidak tepat (60,0%). 

2. Manajemen pemeliharaan perawatan diri pada klien gagal jantung 

sebagian besar kategori rendah, tidak adekuat, kurang, buruk atau tidak 

tepat (71,4%). 

3. Manajemen manajemen perawatan diri pada klien gagal jantung sebagian 

besar kategori rendah, tidak adekuat, kurang, buruk atau tidak tepat 

(71,4%). 

4. Manajemen perawatan kepercayaan diri pada klien gagal jantung sebagian 

besar kategori rendah, tidak adekuat, kurang, buruk atau tidak tepat 

(57,1%). 

 

B. Saran 

1. Bagi Penderita Gagal Jantung 

Sebaiknya penderita gagal jantung lebih aktif menggali informasi 

terkait dengan manajemen perawatan diri baik melalui buku-buku, artikel, 

berkonsultasi hingga aktif mengikuti seminar sehingga pemahaman 

meningkat yang pada akhirnya meningkatkan pula kemampuan dalam 

melakukan perawatan diri. 
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2. Bagi Pelayanan Kesehatan  

Perlunya perhatian dan upaya serius dari perawat maupun petugas 

kesehatan lainnya untuk melaksanakan peran sebagai edukator dan 

motivator dengan memberikan informasi dan motivasi agar pasien gagal 

jantung mampu meningkatkan perilaku perawatan diri yang lebih optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya hendaknya menambah artikel yang dapat 

mewakili penderita jantung di semua benua sehingga mampu menambah 

dan memperkaya khasanah keilmuan keperawatan. 

4. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebaiknya institusi pendidikan meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam pencarian artikel dengan memberikan pendidikan dan 

pelatihan yang diintegrasikan dengan mata kuliah terkait. 

 

 


